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ABSTRACT

Hydrocarbon is a topic that is considered difficult by students, the lack of concept
understanding leads the students into decreasing of interest and motivation, difficulty in
learning and misconceptions. Curriculum 2013 demands the students to actively seek,
proceed, and developing knowledge in the learning process, as well as skillfully in using
media and technology. This study aims to produce interactive learning media based on the
CMS-WordPress website on hydrocarbon materials and determine the level of its validity.
The type of research used is educational design research using the Plomp model. The
research procedure includes the preliminary research stage, the prototyping stage, and the
assessment phase. This research is limited to the prototyping stage, namely the validity test to
produce prototype I11. The media that developed as a whole is categorized as valid, based on
the Aiken’s V formula analysis, with a content validity value: 0.86; construct validity value:
0.87; and media validity: 0.94.
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ABSTRAK

Hidrokarbon merupakan materi yang dianggap sulit oleh peserta didik, kurangnya
pemahaman konsep mengakibatkan peserta didik mengalami penurunan minat dan motivasi
belajar, kesulitan mempelajari materi tersebut dan miskonsepsi. Kurikulum 2013 menuntut
peserta didik untuk aktif mencari, mengolah dan mengembangkan pengetahuan dalam proses
pembelajaran serta terampil menggunakan media dan teknologi. Penelitian ini bertujuan
untuk menghasilkan media pembelajaran interaktif berbasis website CMS-WordPress pada
materi hidrokarbon dan mengetahui tingkat validitasnya. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian pengembangan pendidikan menggunakan model Plomp. Prosedur penelitian
meliputi tahapan studi pendahuluan, pengembangan atau pembuatan prototipe, dan tahap
penilaian. Penelitian ini dibatasi pada tahapan prototyping stage yaitu uji validitas untuk
menghasilkan prototipe I1l. Media yang dikembangkan secara keseluruhan dinyatakan valid
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berdasarkan analisis formula A4iken’s V, dengan nilai validitas konten sebesar 0,86, validitas
konstruk sebesar 0,87, dan validistas media sebesar 0,94.

Kata Kunci: Hidrokarbon, Media Pembelajaran Berbasis Website, CMS-WordPress, Validitas

PENDAHULUAN

Hidrokarbon merupakan konsep yang
membahas tentang senyawa organik yang
disusun oleh unsur karbon dan hidrogen
(Chang, 2010). Materi ini memiliki cakupan
dan konsep materi yang banyak sehingga
memerlukan waktu yang lama untuk
memahaminya sehingga dianggap sulit oleh
peserta didik (Fakhrurrazi dkk., 2017).
Penelitian menunjukkan bahwa pemahaman
peserta didik terhadap konsep hidrokarbon
masih kurang (Hidayah dkk., 2016; Utami
& Hidayah, 2019; Vellayati dkk., 2020) dan
banyak yang mengalami miskonsepsi
(Djarwo, 2013; Qodriyah dkk., 2020;
Redhana, 2011; Utami & Hidayah, 2019).
Miskonsepsi pada materi ini dapat
menyebabkan kesalahan-kesalahan dalam
memahami konsep-konsep Kimia
selanjutnya, faktor-faktor yang
memengaruhi miskonsepsi yaitu kurangnya
kemampuan dasar dan minat belajar yang
rendah (Djarwo, 2013).

Berdasarkan hasil wawancara terhadap
pendidik dan pemberian angket kepada
peserta didik di SMAN 7 Padang diketahui
bahwa kimia merupakan mata pelajaran
yang sulit, salah satunya adalah materi
hidrokarbon. Proses pembelajaran
berlangsung dengan metode ceramah dan
menggunakan buku cetak sebagai sumber
belajar. Sehingga selama proses
pembelajaran, peserta didik belum terlibat
secara aktif karena kurangnya interaksi
antara peserta didik dan pendidik terhadap
materi  yang  diajarkan.  Hal ini
menyebabkan minat belajar peserta didik
menurun, seperti kurang antusias dan
kurang fokus saat pembelajaran
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berlangsung. Oleh karena itu, interaksi yang
komunikatif selama pembelajaran
diperlukan  untuk  mencapai  tujuan
pembelajaran (Inah, 2015).

Salah satu faktor yang memengaruhi
keterlibatan aktif peserta didik dalam
pembelajaran adalah media yang digunakan.
Media pembelajaran digunakan sebagai
penyalur pesan untuk menarik  minat,
perhatian, pikiran dan perasaan peserta
didik untuk mencapai tujuan tertentu pada
proses pembelajaran (Jennah, 2009). Salah
satu jenis media yang dapat dimanfaatkan
dalam pembelajaran adalah media berbasis
teknologi. Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran akan memudahkan proses
belajar mengajar, terutama dalam pencarian
konsep, teori, praktik, dan jenis keilmuan
apapun dengan cepat (Nastiti & ’Abdu,
2020), menjelaskan sesuatu yang kompleks
menjadi sederhana dan mempersingkat
waktu (Jamun, 2018). Penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi ini sejalan
dengan tuntutan kurikulum 2013, vyaitu
menuntut peserta didik untuk aktif mencari,
mengolah dan mengembangkan
pengetahuan dalam proses pembelajaran
serta terampil menggunakan media dan
teknologi (Kemendikbud, 2014).

Salah satu jenis media pembelajaran
berbasis teknologi adalah website yang
dapat dirancang menggunakan content
management system (CMS) WordPress.
Penggunaan website CMS-WordPress ini
mempermudah komunikasi antara pendidik
dan peserta didik karena fitur yang
disediakan cukup lengkap dan mudah
diakses, seperti fitur postingan yang dapat
disesuaikan untuk materi, tugas, latihan dan
lain-lain (Hernita , 2013). Hasil penelitian
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sebelumnya menunjukkan bahwa
penggunaan WordPress sebagai media
pembelajaran dapat meningkatkan minat
peserta didik (Prasetyanto & Robiasih,
2018; Supriyadi & Yanto, 2018) dan
meningkatkan hasil belajar peserta didik
(Sunarti & Safitri, 2016).

Untuk menghasilkan media yang
menarik dan memiliki interaksi dengan
peserta didik, maka dapat memanfaatkan
multimedia interaktif. Multimedia adalah
gabungan lebih dari satu jenis media,
contohnya penggabungan teks, gambar,
suara, video yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi
(Surjono, 2017). Pada WordPress terdapat
plugin yang dapat digunakan untuk
menggabungkan multimedia seperti gambar,
teks, video dan lainnya menjadi interaktif
yang diharapkan dapat meningkatkan
ketertarikan peserta didik terhadap materi
hidrokarbon.

Materi pembelajaran yang
diintegrasikan dalam bentuk website akan
memudahkan peserta didik tanpa terikat
ruang dan waktu (Setyadi & Qohar, 2017),
serta memberikan perubahan pengetahuan
dan pemahaman peserta didik akan konsep
materi yang diajarkan (Sadikin dkk., 2020;
Yustigvar dkk., 2019). Penggunaan media
pembelajaran interaktif berbasis website
CMS-WordPress ini diharapkan dapat
membantu  untuk memberikan  proses
pembelajaran yang menarik dan interaktif
sehingga tercapainya tujuan pembelajaran
yang sesuai dengan tuntutan kurikulum
2013. Tujuan penelitian ini  yaitu
menghasilkan media pembelajaran
interaktif berbasis website CMS-WordPress
pada materi hidrokarbon dan mengetahui
tingkat validitasnya.

METODE

Penelitian  ini merupakan  penelitian
pengembangan pendidikan atau educational
design research yang menggunakan model
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Plomp. Penelitian pengembangan model
Plomp memuat rancangan penelitian yang
bertujuan untuk merancang dan
mengembangkan suatu program, strategi,
bahan belajar-mengajar, produk, atau sistem
sebagai solusi untuk mengatasi
permasalahan kompleks yang terdapat
dalam pendidikan (Plomp, 2013). Subjek
pada penelitian ini yaitu 4 dosen ahli materi
kimia FMIPA UNP, 2 orang pendidik dan
peserta didik SMA Negeri 7 Padang.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah lembar wawancara, angket
validitas konten, validitas konstruk dan
validitas media. Data yang diperoleh dari
hasil validasi kemudian diolah
menggunakan formula Aiken’s V. Kriteria
produk yang berkualitas tinggi terhadap
media pembelajaran yang dikembangkan
ditentukan oleh beberapa kriteria yaitu

relevansi, konsistensi, kepraktisan dan
efektivitas produk (Plomp, 2013)
Penelitian ~ pengembangan  Plomp

memiliki tiga tahapan yang harus dilakukan
diantaranya adalah studi pendahuluan
(preliminary research), tahap
pengembangan atau pembuatan prototipe
(development or prototyping phase), dan
tahap penilaian (assessmemt phase) (Plomp,
2013).

Pertama, studi pendahuluan dilakukan
untuk  memperoleh  wawasan tentang
kesenjangan antara situasi saat ini dengan
situasi yang diinginkan  sehingga
memungkinkan untuk dilakukan
pengembangan dan inovasi melalui analisis
kebutuhan dan konteks, studi literatur
terkait teori yang menjadi dasar pendukung
dan pengembangan kerangka konseptual.

Kedua, tahap  pengembangan  atau
pembuatan prototipe dilakukan penetapan
desain untuk prototipe yang akan

dikembangkan, kemudian dievaluasi secara
formatif dan direvisi secara berulang untuk
menghasilkan produk akhir yang baik. Pada
tahap pembuatan prototipe akan dibagi
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menjadi 4 tahapan, yaitu prototipe |,
prototipe 11 yang diikuti oleh self-evaluation,
prototipe I11 yang diikuti oleh expert review
dan one-to-one evaluation, dan prototipe IV.
Ketiga, yaitu tahap penilaian dilakukan uji
lapangan untuk menyimpulkan mengenai
penggunaan produk di lapangan dan
meningkatkan kualiatis dari produk yang
dihasilkan.

Penelitian  ini  dilakukan  sampai
tahapan uji validitas yang menghasilkan
prototipe I11. Teknik analisis validitas yang
digunakan pada penelitian ini yaitu indeks
Aiken’s V.

Ys
Cnle—1)

Keterangan:

V . Indeks kesepakatan rater mengenai
validitas butir

s : angka yang ditetapkan oleh rater (r)
dikurangi angka validitas terendah (L)
dalam kategori yang digunakan

n : jumlah rater
¢ . jumlah kategori yang dapat dipilih
rater

(Aiken, 1985)

HASIL DAN DISKUSI
Tahapan Studi Pendahuluan

Analisis Kebutuhan dan Konteks

Kurikulum 2013 menuntut peserta didik
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran
untuk menemukan konsep secara mandiri
selama proses pembelajaran (Nur’aini dkk.,
2015). Hasil yang diperoleh pada tahapan
ini dilakukan melalui wawancara terhadap
pendidik dan pemberian angket terhadap
peserta didik vyaitu pembelajaran yang
dilakukan belum memanfaatkan teknologi
secara maksimal. Bahan ajar yang sering
digunakan adalah buku cetak, sedangkan
media pembelajarannya berupa PowerPoint
yang berisi teks dan gambar saja, tanpa

video ataupun animasi. Metode
pembelajaran yang digunakan adalah
metode ceramah, yaitu pendidik
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menjelaskan materi dan peserta didik
mendengarkan penjelasan tersebut. Hal ini
juga ditemukan pada hasil penelitian yang
dilakukan oleh Fakhrurrazi dkk., (2017).
Penggunaan  media  pembelajaran
interaktif yang berpusat pada peserta didik
seperti  PowerPoint, e-learning  dan
multimedia lainnya jarang dilakukan,
walaupun pendidik maupun peserta didik
sudah terbiasa menggunakan teknologi
informasi seperti handphone, laptop dan
internet dalam kesehariannya. Hal ini
menyebabkan kurangnya keterlibatan aktif
peserta didik selama proses pembelajaran,
selain itu materi hidrokarbon ini merupakan
salah satu materi yang sulit dipahami oleh
peserta didik. Penelitian menunjukkan
bahwa pemahaman peserta didik terhadap
konsep  Hidrokarbon  masih  kurang
(Hidayah dkk., 2016; Utami & Hidayah,
2019; Vellayati dkk., 2020) dan banyak
yang mengalami miskonsepsi (Djarwo,
2013; Qodriyah dkk., 2020; Redhana, 2011;
Utami & Hidayah, 2019). Sehingga
tuntutan yang terdapat pada kurikulum
2013 belum terlaksanakan sepenuhnya.

Tinjauan Literatur

Hasil tinjauan literatur diperoleh bahwa
website CMS-WordPress dapat digunakan
sebagai media pembelajaran dan menarik
perhatian peserta didik karena dapat
memuat multimedia seperti gambar, video,
animasi, permainan dan media lainnya
secara interaktif (Oktaviani dkk., 2020;
Sadikin dkk., 2020). Media ini mudah
diakses menggunakan jaringan internet
tanpa terikat ruang dan waktu (Putra &

Ekohariadi, 2021; Supriyadi & Yanto,
2018). Hal ini sesuai dengan tuntutan
kurikulum 2013  yaitu  menerapkan

teknologi informasi dan komunikasi dalam
proses pembelajaran (Kemendikbud, 2014).
Penggunaan WordPress dalam proses
pembelajaran meningkatkan minat dan hasil
belajar peserta didik secara efektif
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(Prasetyanto & Robiasih, 2018; Sunarti &
Safitri, 2016; Supriyadi & Yanto, 2018).

Kerangka Konseptual atau Teoritis
Kerangka konseptual digunakan untuk
menghubungkan  konsep-konsep  dasar
terkait pengembangan media pembelajaran
interaktif berbasis website CMS-WordPress
pada materi  hidrokarbon.  Informasi
mengenai  hasil dari  pengembangan
kerangka konseptual atau teoritis ini dapat
dilihat pada Gambar 1.

mem butilikea
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Gambar 1. Kerangka Konseptual atau Teoritis

Tahap Pembuatan Prototipe

Prototipe I

Pada tahapan ini dihasilkan desain atau
rancangan awal terhadap media
pembelajaran. Pengembangan yang
dilakukan meliputi penyusunan kerangka
dalam media, berupa flowchart dan
storyboard sebagai gambaran yang tepat
dan jelas mengenai alur penyajian materi
dalam media, terdiri atas bagian pembuka,
isi, dan penutup. Kemudian, dilanjutkan
dengan proses pembuatan website yaitu
mengidentifikasi berbagai komponen yang
dibutuhkan  dalam  website,  seperti
pengaturan user interface (Ul), aktivitas
pembelajaran dan pemilihan perangkat
lunak untuk merancang konten dan website.
Perancangan website ini menggunakan
WordPress yang terintegrasi MasterStudy
dan H5P Interactive Content, sedangkan
konten dirancang menggunakan Microsoft
PowerPoint 2019 dan Canva. Tampilan
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halaman utama pada website dapat dilihat
pada Gambar 2.

o Y B i

o &)

Gambar 2. Tampilan Halaman Utama Website

Rancangan media meliputi home page,
pedoman penggunaan, dan aktivitas
pembelajaran.  Aktivitas  pembelajaran
terdiri dari KD, IPK, tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, soal-soal latihan dan
kuis, permainan, dan forum diskusi yang
disusun sedemikian rupa untuk
menumbuhkan ketertarikan dan
pemahaman peserta didik. Setiap konten
akan memberikan feedback atau timbal
balik secara otomatis sesuai pilihan yang
dipilih oleh peserta didik, seperti pilihan
materi, pemberian skor salah atau benar,

pembahasan, hingga permainan yang
disediakan. Tampilan salah satu aktivitas
pembelajaran dapat dilihat pada
Mater - Senyawa Hidrokarbon
. YOUR PROGRESS
0

Gambar 3.
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Mater - Senyawa Hidrokarbon

.

YOUR PROGRESS

0
Gambar 3. Tampilan Aktivitas Pembelajaran
Prototipe 11
Hasil ~rancangan  prototipe  pertama

dilakukan evaluasi secara formatif berupa
self-evaluation (evaluasi mandiri) untuk
memeriksa kembali kelengkapan
komponen-komponen penting yang harus
terdapat pada media pembelajaran berbasis
website CMS-WordPress yang dirancang.
Kemudian berdasarkan hasil evaluasi
tersebut akan dilakukan revisi sehingga
diperoleh prototipe I1.

Prototipe 111
Tinjauan Ahli Materi dan Media
Validitas konten atau isi mencakup

kerelevansian produk berdasarkan ilmu
pengetahuan atau state of the art knowledge,
yaitu multimedia yang digunakan dan
kesesuaian materi. Hasil dari penilaian
untuk validasi konten diperoleh nilai rata-
rata V secara keseluruhan IPK materi
hidrokarbon adalah 0,86, sehingga konten
pada media ini dapat dinyatakan valid
karena materi yang memuat gambar, video,
animasi, dan permainan yang diberikan
sesuai dengan kompetensi dasar (KD) 3.1
yang terdapat pada kurikulum. Penggunaan
multimedia dapat menarik perhatian peserta
didik (Prasetyanto & Robiasih, 2018;
Setyadi & Qohar, 2017) dan meningkatkan
penguasaan konsep peserta didik akan
materi yang diajarkan (Desriana dkk., 2020;
Yustigvar dkk., 2019).

Validitas  konstruk  berhubungan
dengan consistency atau kekonsistenan
setiap komponen produk yang berhubungan
satu sama lain. Hasil penilaian untuk
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validasi konstruk diperoleh nilai rata-rata V
secara keseluruhan IPK sebesar 0,87,
sehingga konstruk pada media ini dapat
dinyatakan valid dan dapat diujicobakan.
Hal ini menunjukkan bahwa desain media
secara  keseluruhan  telah  menarik,
kombinasi gambar, video atau grafis
lainnya dapat diamati dengan jelas, tulisan
dan penggunaan bahasa mudah dimengerti,
kejelasan penyajian materi serta dilengkapi
dengan petunjuk penggunaan yang mudah
dipahami. Penambahan interaktivitas pada
media pembelajaran juga menarik minat
peserta didik (Majid dkk., 2020) dan
memberikan kesempatan peserta didik
untuk  terlibat  aktif dalam  proses
pembelajaran.

Validitas media secara keseluruhan
IPK memperoleh nilai rata-rata V sebesar
0.93. Penilaian yang dilakukan pada
validitas media ini adalah aspek komunikasi
visual dan aspek teknis. Media dinyatakan
valid dari aspek komunikasi visual karena
adanya keseimbangan dan kesatuan dalam
pengaturan elemen-elemen grafis yang
berhubungan dengan penggunaan yakni
berupa bentuk, gambar, typography,
komposisi warna, tata letak dan lainnya
yang digunakan untuk menyampaikan
pesan dan gagasan secara Vvisual yang
dipilih (Wahyuningsih, 2015). Sedangkan
untuk aspek teknis, media dinyatakan valid
karena navigasi yang disediakan berfungsi

dengan baik dan konsisten sehingga
memberikan kemudahan kepada
penggunanya dalam mengaksesnya

(Smaldino dkk., 2012).

Saran atau masukan yang diberikan
oleh validator saat penilaian ini dapat
dijadikan acuan untuk perbaikan sehingga
media pembelajaran interaktif berbasis
website CMS-WordPress yang
dikembangkan ini menjadi lebih baik.
Informasi mengenai hasil validasi dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Validasi
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Validitas Nilai V Keterangan
Konten 0,86 Valid

Konstruk 0,87 Valid
Media 0,93 Valid

Evaluasi Perorangan
Evaluasi formatif perorangan atau one-to-
one evaluation dilakukan untuk mengetahui
penilaian dan pendapat peserta didik
mengenai media pembelajaran  yang
dikembangkan, terkait kemenarikkan dan
kemudahan penggunaan media.
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh
hasil bahwa media yang dirancang menarik
dan mudah digunakan, mulai dari pemilihan
tulisan, bahasa hingga penyajian materi
dalam media tersebut jelas dan mudah
dipahami. Tampilan media pembelajaran
dianggap menarik sehingga peserta didik
tertarik untuk menggunakannya dan adanya
media ini membuat peserta didik merasa
terbantu untuk memelajari materi. Hal ini
dikarenakan penggunaan media
pembelajaran ini dapat menumbuhkan
ketertarikan peserta didik sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar (Anggraeni
dkk.,  2019; Gurbangeldiyewna &
Hermayawati, 2017). Oleh karena itu,

media berbasis website CMS-WordPress
pada materi hidrokarbon kelas XI SMA
yang dikembangkan ini layak digunakan

dan dapat diujicobakan dalam pembelajaran.

KESIMPULAN

Media pembelajaran interaktif berbasis
website CMS-WordPress pada materi
hidrokarbon dapat dikembangkan

menggunakan model pengembangan Plomp.

Tahapan pengembangan yang dilakukan
yaitu studi pendahuluan, pengembangan
atau pembuatan prototipe dan uji validitas
media. Media yang dikembangkan secara
keseluruhan dinyatakan valid berdasarkan
analisis Aiken’s V, dengan nilai validitas
konten sebesar 0,86, validitas konstruk
sebesar 0,87, dan validistas media sebesar
0,94.
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KETERBATASAN DAN IMPLIKASI
UNTUK PENELITIAN LAIN

Media pembelajaran interaktif berbasis
website CMS-WordPress yang
dikembangkan ini membutuhkan koneksi
terhadap internet yang cukup memadai agar
dapat berjalan dengan maksimal.

Penelitian yang telah dilakukan dengan
menggunakan model pengembangan Plomp
hanya sampai tahap pengembangan atau
pembuatan prototipe 111, yaitu uji validitas.

Peneliti menyarankan untuk penelitian
lanjutan  yaitu  melakukan  tahapan
pembuatan prototipe 1V dan tahap penilaian
(assessment  phase) untuk  menguji

praktikalitas dan efektivitas media yang
dikembangkan.
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